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ABSTRACT
Background : Knowledge is the result of human sensing,
or know someone on the outcome of certain objects
through the senses of its senses vision, sense of hearing,
smell, taste and touch. Most of the knowledge gained
through the senses of a person’s vision and sense of
hearing. Based on a preliminary study conducted by inter-
viewing people in 5 patients in the clinic after tooth extrac-
tion Dental Center dated 20 July 2013 stating that the
patient’s teeth without food mastication process, appear-
ance and function of a person’s speech will be interrupted.
Objective: To determine the relationship between patients’
knowledge about the usefulness of the teeth with an inter-
est in using removable partial dentures on patientsin the
clinic Dental Center.
Research methods : cross-sectional research design.
Sampling using simple techniques Purporsivesampling.
A large sample of 30 people. The research hypothesis is
no association between tinggkat knowledge with interest
using a removable partial denture clinic Dental Center,
Yogyakarta.
Results: Statistical test results obtained Chi - Square p =
0.122 > 0.05 so that Ho accepted and Ha is rejected mean-
ing there is no meaningful relationship.
Conclusion : In patients who have a high level of knowl-
edge about the usefulness of denture teeth tend to use as
a replacement for natural tooth function and appearance
reasons.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Pengetahuan merupakan hasil
penginderaan manusia, atau hasil dari tahu seseorang
terhadap objek tertentu melalui indra yang dimilikinya yakni
indera pengelihatan, indera pendengaran, penciuman,
rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan seseorang
diperoleh melalui indera pengelihatan dan indera
pendengaran. Berdasarkan study pendahuluan yang
dilakukan dengan mewawancarai pada 5 orang pasien
pasca pencabutan gigi di klinik Dental Center  tanggal 20

Juli 2013 pasien menyatakan bahwa tanpa gigi proses
pengunyahan makanan, penampilan dan fungsi bicara
seseorang akan terganggu.
Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan pasien tentang kegunaan gigi dengan minat
menggunakan gigi tiruan sebagian lepasan pada pasien
di klinik Dental Center
Metode penelitian: menggunakan desain penelitian cross
sectional. Pengambilan sampel menggunakan
tehniksimple Purporsive sampling. Besar sampel 30 or-
ang. Hipotesis penelitian adalahtidak ada hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan minat menggunakan gigi
tiruan sebagian lepasan di klinik Dental Center, yogyakarta.
Hasil Penelitian: Uji  statistik Chi- sguare didapat hasil
p=0,122 > 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak artinya
tidak ada hubungan yang bermakna.
Kesimpulan: Pada pasien yang memilik i tingkat
pengetahuan yang tinggi tentang kegunaan gigicenderung
menggunakan gigi tiruan sebagai pengganti gigi asli
dengan alasan fungsi dan penampilan.

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan,  minat dan gigi tiruan.

PENDAHULUAN
Pengetahuan merupakan hasil penginderaan

manusia, atau hasil dari tahu seseorang terhadap objek
tertentu melalui indra yang dimilikinya yakni indera
pengelihatan, indera pendengaran, penciuman, rasa
dan raba. Sebagian besar pengetahuan seseorang
diperoleh melalui indera pengelihatan dan indera
pendengaran¹.

Minat merupakan salah satu faktor psikologis
manusia yang sangat penting untuk meraih
keberhasilan seseorang. Seorang individu yang
berminat dibidang tertentu akan memperoleh hasil yang
lebih baik daripada yang tidak atau kurang berminat
terhadap objek. Sehubungan dengan penelitian ini
minat terhadap objek memungkinkan adanya
keterlibatan yang lebih besar dari seseorang terhadap
objek tersebut, dalam hal ini memungkinkan keterlibatan
pasien untuk menggunakan gigi tiruan².
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Gigi tiruan adalah gigi palsu yang dibuat untuk
menggantikan gigi asli yang hilang serta jaringan
sekitarnya. Dengan berkembang ilmu pengetahuan dan
teknologicara pembuatan gigi geligi tiruan disebut juga
prostodonsia. Prostodonsia yaitu suatu penggantian
yang sesuaibagi hilangnya bagian koronal gigi, satu
atau lebih gigi asli yang hilang serta jaringan sekitar
agarfungsi, penampilan,rasa nyaman dan kesehatan
yang terganggu dapat dipulihkan. Dalam prostodonsia
lepasan dikenal ilmu geligi tiruan sebagian lepasan yaitu
penggantian satu atau lebih tetapi tidak semua gigi yang
hilang dari satu atau dua lengkung gigi yang hilang.
Penggantian ini untuk mencegah perubahan
degeneratif yang timbul sebagai akibat hilangnya gigi
serta gigi geligi dapat dipertahankan².

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
hubungan antara tingkat pengetahuan pasien tentang
kegunaan gigi dengan minat menggunakan gigi tiruan
sebagian lepasan pada pasien di klinik Dental Center.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat analitik dengan pendekatan

cross sectional.. Populasi penelitian Populasi dalam
penelitian ini adalah jumlah pasien yang berkunjung
dan melakukan pencabutan gigi permanen di Klinik
Dental Center Sudibyo pada bulan Juli sampai bulan
September 2013.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada

Klinik Dental CenterProf . Subidyo didapatkan
gambaran data tingkat pengetahun pasien tentang
kegunaan gigi dengan minat menggunakan gigi tiruan
sebagian lepasan adalah sebagail berikut :

Tabel 1 hasilnya menujukan bahwa sebanyak
63.3% responden mempunyai tingkat pengetahuan
yang tinggi terhadap kegunaan gigi, atas dasar
tingkatan ini maka dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan pasien tentang kegunaan gigi di klinik
Dental Center Prof. Subidyo termasuk kategori tinggi.

Tabel 2 hasilnya menujukan bahwa sebanyak
63.3% responden mempunyai Minat tinggi untuk
menggunakan gigi tiruan sebagian lepasan, atas dasar
kategori ini maka dapat disimpulkan bahwa minat gigi
tiruan sebagaian lepasan di klinik Dental Center
termasuk kategori Tinggi.

Tabel 3 hasil dari tabulasi silang menunjukan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuandan minat tinggi sebanyak 14 (46,6 %)
serta responden yang memiliki tingkat pengetahuan
dan minat rendah 6 (20 %).

PEMBAHASAN
Dari hasil tabulasi silang pada tabel 3 diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan tinggi dan minat tinggi yaitu
sebesar 14 (46,6%) responden. Hal ini dapat terjadi
karena sebagian besar responden sudah mengerti
dan memahami tengtang pentingnya gigi di dalam
rongga mulut sehingga responden mempunyai
minat yang tinggi untuk menggunakan gigi tiruan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
(Notoatmojo, 2010) bahwa Pengetahuan merupakan
hasil penginderaan manusia, atau hasil dari tahu
seseorang terhadap objek tertentu melalui indra
yang dimilikinya yakni indera pengelihatan, indera
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.

2. Pengetahuan tinggi minat rendah yaitu sebesar 5
(16%) responden. Hal ini dapat terjadi karena
walaupun responden sudah mengerti  dan
memahami tentang pentingnya gigi dalam proses
pengunyahan atau penampilan seseorang tetapi jika
kebutuhan dasar belum tercukupi maka responden
lebih mengutamakan  yang paling membutuhkan
saat ini. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Abraham Maslow (1970) Cit.Soeroso (2003) bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi minat atau
motivasi seseorang adalah kebutuhan dasar fisiologis
yaitu makan, minum atau kebutuhan pokok
seseorang.

3. Pengetahuan rendah minat tinggi yaitu sebesar 5
(16,7%) responden. Pengetahuan kurang tentang
kegunaan gigi tetapi responden tertarik untuk
menggunakannya dengan alasan melihat orang lain
yang dulunya tidak ada gigi tetapi setelah
menggunakan gigi tiruan penampilan lebih bagus
maka dia akan tertarik untuk menggunakannya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh (Muhibbin,2012) bahwa minat
merupakan suatu rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Sesuatu
dapat diekspretasikan melalui suatu pernyataan
yang menunjukan bahwa seseorang lebih menyukai
suatu hal daripada hal yang lain.

4. Pengetahuan rendah minat rendah yaitu sebesar 6
(20%) responden. Hal ini dapat terjadi karena
responden tidak memiliki pengetahuan yang cukup
tentang kegunaan gigi sehingga dapat
menyebabkan responden tidak berminat untuk
menggunakan gigi tiruan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan pendapat (Notoatmodjo, 2010) bahwaminat
itu lahir karena seseorang telah mempunyai tingkat
pengetahuan yang tinggi sehingga mengerti dan
memahami tentang sesuatu obyek tersebut.

Pada penelitian ini dikemukakan hipotesis bahwa,
tidak ada hubungan signif ikan antara tingkat
pengetahuan dengan minat menggunakan gigi tiruan
sebagian lepasan di klinik Dental Center, Yogyakarta.
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Untuk membuktikan hipotesis ini dilakukan uji statistik
Chi-Square.

Uji  statistik Chi- square didapat hasil p=0,122 >
0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak
ada hubungan yang bermakna.
Saran

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian diatas,
maka dapat diberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Klinik Dental Center

Bagi Klinik Dental hendaknya menjalin kerjasama
dengan petugas pelayanan kesehatan gigi untuk
memberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan
mulut pada masyarakat.

2. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi Peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian
dengan jumlah sampel yang lebih besar.
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